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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan kebudayaan dan tradisi.yang beragam, diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tradisi ini menciptakan warna budaya
yang unik di setiap daerah, mencerminkan sejarah, alam, dan nilai-nilai lokal.
Setiap daerah .memiliki keunikan dalam kebiasaan sehari-hari, peraturan yang
dijunjung tinggi, dan sanksi-sanksi yang mengatur kehidupan sosial. Tradisi bukan
hanya warisan, tetapi juga simbol dari akar budaya yang mengakar kuat dalam
masyarakat, membentuk pola pikir,.dan menjadi panduan moral. Sebagai bagian
integral dari identitas budaya, tradisi berubah menjadi panggung perwujudan nilai-
nilai kolektif yang terus berkembang (Antara & Yogantari, 2018, him. 292).

Film hadir sebagai media yang efektif untuk memperkenalkan tradisi dan
kebudayaan suatu daerah.kepada masyarakat. Dalam perkembangan dunia film,
masyarakat dapat mengekspresikan identitas daerahnya dengan latar belakang
unsur budaya dan“tradisi, menyampaikan makna atau pesan melalui visualisasi
cerita yang kuat. Penyampaian pesan atau makna dalam film mampu diterima oleh
masyarakat dengan mudah, menciptakan efektivitas dalam menyampaikan
informasi yang ingin disampaikan dalam sebuah film. Pesan atau makna tersebut
sering kali diungkapkan melalui tanda atau simbol, baik secara langsung maupun
tidak langsung, yang memiliki makna khusus dan dikenal sebagai semiotika.
Menurut Roland Barthes semiotika memiliki 3 jenis tanda yaitu denotasi, konotasi,
dan mitos (Mudjiono, 2011, him. 133).

Denotasi merupakan tanda dengan makna yang tegas dan disampaikan secara
langsung, sedangkan konotasi adalah makna yang tersirat dan sulit dijelaskan secara
langsung. Konotasi adalah penanda dan petanda di mana makna yang terkandung
bersifat tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti’ (Kusumarini, Y, 2006, him.
39). Dalam analisis film Badik Titipan Ayah, penulis menggunakan metode
semiotika untuk menganalisis tindakan yang menyampaikan nilai Siri’, Film ini
mengisahkan bagaimana masyarakat Bugis mempertahankan harkat dan martabat
mereka melalui tradisi«Siri’, dengan lebih mengutamakan hukum adat. istiadat
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bagaimana suatu masyarakat dapat lebih mementingkan dan mempertahankan nilai-
nilai adat dan tradisi mereka o iperubahan zaman.
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1.1. RUMUSA

Bagaimana nilai siri’ dalar entasikan dalam film Badik

Titipan Ayah?

1.2. BATASAN MASALAH

(00:22:45), dan Adegan 5 (01:11:05).
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Barthes mengenai pemaknaan secara denotasi, konotasi, dan mitos.

13. TMANUNEl!mAT IMEDIA
MenjeINn batajnanasai sAdire[Nanta;Fn nAui tRkan ﬁém film

Badik Titipan Ayah.





